BAB HII

METODA PENELITIAN

Pada penentuan konsentrasi logam perak dengan AAS tidak langsung melalui
metoda elektrolisis internal ini, maka penelitian dikondisikan sebagai bertkut:
1. Variabel yang dikonstankan adalah suhu, jarak elektroda (1,0 cm).
2. Variabel bebas adalah waktu elektrolisis (menit) dan konsentrasi AgNQs,
perlakuan sampel (destruksi, tanpa destruksi), jenis sampel (limbah fotografi
_dan limbah cair buatan}
3. Variabel yang dinilai adalah konsentrasi tembaga yang terlarut setelah

elekirolisis.

3.1 Metoda

Metoda penelitian yang digunakan adalah menentukan kurva standar melalui
metoda elektrolisis internal. Kemudian kurva ini digunakan untuk penentuan perak
dalam limbah secara AAS tidak langsung.
3.2  Alatdan Bahan
3.2.1 Alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah gelas beaker Pyrex 50

mL, kabel, neraca analisis KERN, AAS PERKIN ELMER 3110, multitester DT 830

. B Konstar, gelas ukur Pyrex 50 mL, pembakar bunsen, labu ukur 25 mL Pyrex.
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3.2.2 Baban yang digunakan
Bahan-bahan yang digunakan adalah AgNO; Merck pa, batang karbon
bekas, plat tembaga, HNO; Merck pa 65%, akuades, limbah fotografi.

3.3 Cara Kerja

3.3.1 Perancangan sel elektrolisis

1. Katoda yang digunakan adalah batang karbon. Katoda dibersihkan dengan
amplas , kemudian dicuci dan dibilas hingga bersih lalu dikeringkan.

2. Anoda yang digunakan adalah lempengan tembaga yang dipotong dengan
panjang 2,5 cm dan lebar 1 cm. Permukaannya dibersihkan dengan amplas
halus, selanjutnya dicuci dengan deterjen, dibilas dengan bersih dan
dikeringkan.

3. Plat tembaga (anoda) dan karbon (katoda) dihubungkan dengan penjepit dan
diletakkan di bagian tengah gelas beker 50 mL dengan penahan gabus. Jarak
antar elektroda dibuat konstan yaitu ! cm. |

3.3.2 Penentuan kurva standar melalui elektrolisis larutan perak nitrat

Permukaan katoda dan anoda dibersihkan, keduanya disambungkan,
kemudian dimasukkan ke dalam larutan perak nitrat. Jika waktu elektrolisis telah
selesai, elektroda diangkat dari larutan kemudian dicuci. Tembaga yang larut
selama elektrolisis dianalisis dengan AAS. Elektrolisis dilakukan dengan variasi

waictu 15, 30, dan 45 menit dan konsentrasi perak nitrat 0,01 N sampai 0,05 N.

3.3.3 Penentuan perak (1) limbah fotografi tanpa destrulsi

Sebanyak 25 mL. limbah fotografi langsung dielektrolisis selama 15 menit.

Setelah selesai larutan sisa elektrolisis diukur konsentrasi tembaga terlarut.
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3.3.4 Penentuan perak (1) pada limbah fotografi dengan destruksi

Sebanyak 10 mlL limbah fotografi ditambahkan 5 mL HNO; 65%.
Kemudian diuapkan dalam lemari asam hingga larutan yang tersisa seperempat
volume awal, kemudian diencerkan hingga 10 mL. Larutan hasil destruksi
tersebut dielektrolisis selama 15 menit. Kemudian hasil elektrolsis dianalisis
dengan AAS.

3.3.5 Penentuan perak (I) pada limbah cair buatan

Sebanyak 12,5 mL laratan perak nitrat 0,04 N diencerkan dengan air kran
hingga 25 mL, kemudian limbah artifisial ini dielektrolisis selama 15 menit.

Larutan sisa elektrolisis dianalisis tembaga terlarutnya dengan AAS.






